ABSTRAK

Khiswara Awalin Suladi. NIM. 12102193062. 2025. "Upaya Keluarga Childless
Dalam Mewujudkan Keharmonisan Rumah Tangga (Studi Kasus Di Desa
Sobontoro Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung)”. Skripsi.
Program Studi Hukum Keluarga Islam. Fakultas Syariah dan Iimu Hukum.
Universitas Islam Negeri (UIN) Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.
Pembimbing: Dr. H. Husnul Hag, Lc., MA.

Kata kunci: Keluarga, Childless, Keharmonisan Rumah Tangga.

Setiap pasangan yang sudah menikah akan selalu mendambakan kehadiran
anak dalam keluarga barunya. Bahkan setiap pasangan akan menginginkan untuk
memiliki banyak anak agar rumah yang dihuni akan ramai. Akan tetapi, tidak
semua pasangan yang menikah diberikan keturunan oleh Allah SWT. Ada
sejumlah pasangan yang mudah untuk mempunyai anak. Ada juga yang sudah
bertahun tahun menikah tetapi masih belum dikaruniai anak. Disamping itu, di
Desa Sobontoro Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung dijumpai
keluarga childless tetapi tetap bisa hidup dengan bahagia dan tenteram bersama
pasangannya. Pasangan keluarga childless memilih untuk tetap bertahan bersama
apapun yang terjadi dan tetap mempertahankan janji suci yang telah diucapkan
pada saat pernikahan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana upaya
keluarga childless di Desa Sobontoro Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung dalam mewujudkan keharmonisan rumah tangga? 2) Apa saja
tantangan yang dihadapi oleh keluarga childless di Desa Sobontoro Kecamatan
Boyolangu Kabupaten Tulungagung? 3) Bagaimana upaya keluarga childless di
Desa Sobontoro Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung dalam
mewujudkan keharmonisan rumah tangga perspektif keluarga sakinah?

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian
ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sumber data primernya adalah data yang didapatkan langsung dari kegiatan
meneliti obyek penelitian. Sedangkan, sumber data sekunder berupa buku, karya
tulis ilmiah, jurnal ilmiah, dan bahan-bahan referensi lainnya yang relevan dengan
judul peneliti. Serta menggunakan teknik analisa data berupa deskriptif analitis.

Hasil penelitiannya adalah: 1) Keluarga yang belum memiliki anak di
Desa Sobontoro Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung menyikapi
kondisi yang dialami tersebut dengan penuh kesabaran, semangat rajin berdoa
kepada Allah SWT, dan dengan berusaha semacam cara bertujuan untuk bisa
mendapatkan keturunan. Selain itu, mereka juga berusaha berobat untuk bisa
mempunyai keturunan melalui pijat alternatif, program hamil seperti bayi tabung,
dan minum-minuman ramuan ramuan herbal. 2) Tantangan keluarga yang belum
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memiliki anak di Desa Sobontoro Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung
dalam waktu beberapa tahun setelah pernikahan diantaranya tekanan sosial dari
lingkungan masyarakat, tekanan untuk menjelaskan pilihan atau keadaan kepada
pihak luar bahkan merasa kelelahan untuk menjelaskannya, menciptakan ikatan
yang lebih kuat tanpa kehadiran anak, dan sulit merencanakan masa depan karena
banyak pandangan hidup berpusat pada anak. 3) Berdasarkan konsep-konsep
keluarga sakinah terhadap upaya keluarga childless dalam mewujudkan
keharmonisan rumah tangga di Desa Sobontoro Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung telah sesuai dan sudah memenuhi kriteria dalam membentuk rumah
tangga yang harmonis.
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Every married couple will always crave the presence of children in their
new family. In fact, every couple will want to have many children so that the
house they live in will be crowded. However, not all married couples are given
offspring by Allah SWT. There are a number of couples who are easy to have
children. There are also those who have been married for many years but are still
not blessed with children. In addition, in Sobontoro Village, Boyolangu District,
Tulungagung Regency, a childless family was found but could still live happily
and peacefully with their partners. Childless family couples choose to stay
together no matter what happens and still keep the sacred promise that has been
made at the time of marriage.

The research problems in this study are: 1) What are the efforts of
childless families in Sobontoro Village, Boyolangu District, Tulungagung
Regency in realizing household harmony? 2) What are the challenges faced by
childless families in Sobontoro Village, Boyolangu District, Tulungagung
Regency? 3) What are the efforts of childless families in Sobontoro Village,
Boyolangu District, Tulungagung Regency in realizing household harmony from
the perspective of the sakinah family?

This type of research is field research. This study uses a qualitative
approach method. The data collection techniques in this study are by conducting
observations, interviews, and documentation. The primary source of data is data
obtained directly from research activities on research objects. Meanwhile,
secondary data sources are in the form of books, scientific papers, scientific
journals, and other reference materials that are relevant to the researcher's title. As
well as using data analysis techniques in the form of descriptive analysis.

The results of the research are: 1) Families who do not have children in
Sobontoro Village, Boyolangu District, Tulungagung Regency respond to the
conditions experienced with patience, the spirit of diligent prayer to Allah SWT,
and by trying some kind of way to aim to be able to have offspring. In addition,
they also try to get treatment to be able to have offspring through alternative
massages, pregnancy programs such as IVF, and drinking herbal herbs. 2) The
challenges of families who do not have children in Sobontoro Village, Boyolangu
District, Tulungagung Regency within a few years after marriage include social
pressure from the community, pressure to explain choices or circumstances to
outsiders and even feel tired to explain them, creating stronger bonds without the
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presence of children, and difficulty planning for the future because many views of
life are child-centered. 3) Based on the concepts of the sakinah family, the efforts
of childless families in realizing household harmony in Sobontoro Village,
Boyolangu District, Tulungagung Regency are in accordance and have met the
criteria in forming a harmonious household.
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